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Abstract: This study entitled “Analysis of the Role of Village Funds on the 

Development of Pincara Village, Masamba District, North Luwu Regency”. The 

purpose of this study was to determine the Role of Village Funds. As well as, the role 

of Village funds in the development of Pincara Village, Masamba District, Luwu 

Regency. This type of research is qualitative research. The location of this research is 

in the Pincara Village office, Masamba District, North Luwu Regency. The results of 

this study indicate that the Pincara Village Development before and after the Vill age 

Fund program was previously not felt by the community as a whole. Apart from that, 

the condition of the infrastructure as a means of supporting the daily activities of the 

community began to feel a positive impact seen from the cooperation between the 

government and the community in enhancing village development, both in 

development, such as infrastructure and empowerment of village communities aimed 

at the interests of the Pincara Village community. The efforts made by the Pincara 

Village government in improving Village development through the village fund 

program, after there is community funds that have experienced gradual changes, the 

government provides what is needed by the community. 
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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Analisis Peranan Dana Desa Terhadap 

Pengembangan Desa Pincara Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Dana Desa. Serta, sejauh mana 

peranan dana desa dalam pengembangan Desa Pincara, Kecamatan Masamba, 

Kabupaten Luwu Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Lokasi penelitian ini di kantor Desa Pincara, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu 

Utara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembangan Desa Pincara 

sebelum dan sesudah adanya program dana Desa, sebelumnya memang belum 

dirasakan oleh masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, keadaan infrastruktur 

sarana-prasarana sebagai salah satu penunjang akan kegiatan masyrakat sehari-hari 

dalam berbagai bidang keadaannya belum begitu baik. Setelah adanya dana desa 

masyarakat mulai merasakan adanya dampak yang positif terlihat dari adanya 

kerjasama pemerintah dan masyarakat dalam penigkatan pengembangan desa baik 

pembangunannya, seperti sarana-prasarana dan pemberdayaan masyarakat desa yang 

bertujuan untuk kepentingan masyarakat desa Pincra. Upaya yang dilakukan 

pemerintah Desa Pincara dalam meningkatkan pengembangan Desa melalui program 

dana desa, setelah ada dana masyarakat sudah merasakan perubahan secara bertahap, 

pemerintah menyediakan apa yang diperlukan oleh masyarakat. 

 

Kata Kunci: Dana desa, Pengembangan desa. 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia terus 

mengupayakan peningkatan 

pelaksanaan pembangunan nasional 

agar laju pembangunan daerah serta 

laju pembangunan desa dan kota 

semakin seimbang dan serasi. Namun 

pembangunan nasional pada 

pelaksanaannya masih dihadapkan 

dengan masalah pokok pembangunan 

antara desa dan kota di Indonesia. 

Ketimpangan pembangunan 

atau pengembangan terjadi karena 

banyak faktor yang mempengaruhinya 

sehingga pembangunan atau 

pengembangan di Indonesia tidak 



merata sehingga berdampak tingginya 

kemiskinan di Indonesia. 

Menanggapi permasalahan 

tersebut, strategi pemerintah untuk 

mengatasi ketimpakan pembangunan 

yaitu dengan melaksanakan 

pembangunan nasional yang menaruh 

perhatian besar terhadap 

pengembangan desa. Pengembangan 

desa mempunyai peranan yang sangat 

penting dan strategis dalam rangka 

pembangunan nasional dan 

pembangunan daerah, karena di 

dalamnya terkandung unsur 

pemerataan pembangunan dan hasil-

hasilnya serta menyentuh secara 

langsung kepentingan. 

Sebagian besar masyarakat 

yang bermukim di pedesaan dalam 

upaya rangka meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Dalam 

pengembangan desa berkedudukan 

sebagai sub sistem penyelenggaraan 

pemerintah di Indonesia, sehingga 

desa memiliki kewenangan, tugas dan 

kewajiban untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat 

sendiri. Dalam menyelenggarakan 

kewenangan, tugas dan kewajiban desa 

dalam penyelenggaraan pemerintah 

maupun pengembangan maka 

dibutuhkan sumber pendapatan desa 

atau dana desa. 

Penyelenggaraan tugas-tugas 

pemerintah desa dalam rangka 

pemberian pelayanan kepada 

masyarakat, pemberdayaan masyarakat 

dan pengelolaan pengembangan desa 

memerlukan dukungan anggaran yang 

memadai, agar tugas-tugas 

pemerintahan desa dapat dilaksanakan 

secara efektif. Tanpa memiliki 

dukungan dana yang memadai, 

pemerintah desa tidak akan mampu 

membiayai program-program 

pembangunan desa. 

Sebagai upaya untuk 

mewujudkan tujuan pemerintahan dan 

pembangunan nasional maupun 

pengembangan desa, tidak hanya 

dipengaruhi oleh sumber daya manusia 

yang dimiliki, sumber daya manusia 

yang dimaksud adalah aparatur, 

pemerintahan yang secara umum 

memahami dan mampu melaksanakan 

tugas dan fungsinya sebagai pelayan 

masyarakat dan serta memiliki kinerja 

yang dapat diandalkan terlebih adalah 



sumber dana yang cukup sebagai 

penggerak roda pengembangan di 

desa. 

Salah satu hambatan dan 

tantangan itu adalah dimana 

dihadapkan pada berbagai keterbatasan 

dalam mengelolah sumber dana ini. 

Dari aspek sumber daya manusia yang 

diperlukan orang-orang berkualitas 

dalam bidang administrasi dan 

manajemen untuk menjalankan fungsi 

pemerintahan yang ada. Sebab asset 

terpenting yang dimiliki oleh suatu 

Negara adalah sumber daya 

manusianya. 

Beberapa hal yang 

menyebabkan desa membutuhkan 

sumber pendapatan, yaitu desa 

memiliki anggaran pemndapatan dan 

belanja desa yang kecil dan sumber 

pendapatannya sangat bergantung pada 

bantuan yang sangat kecil pula, 

kesejahteraan masyarakat desa yang 

rendah sehingga sulit bagi desa 

mempunyai pendapatan asli yang 

tinggi, masalah itu diikuti dengan 

rendahnya dana operasional desa untuk 

menjalankan pelayanan publik, banyak 

program pembangunan masuk ke desa 

akan tetapi hanya dikelola oleh dinas. 

Program semacam itu mendukung 

kritikan karena program tersebut tidak 

memberikan akses pembelajaran bagi 

desa, dan program itu bersifat top 

down sehingga tidak sejalan dengan 

kebutuhan desa dan masyarakatnya. 

Menanggapi permasalah 

tersebut, pemerintah memberi 

dukungan keuangan kepada desa salah 

satunya adalah berasal dari dana 

perimbangan keuangan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah minimal 10% diperuntukkan 

bagi desa yang disebut Alokasi Dana 

Desa (ADD).  

Maksud pemberian dana desa 

adalah sebagai bantuan stimulant atau 

dana perangsang untuk mendorong 

dalam membiayai program pemerintah 

desa yang ditunjang dengan partisipasi 

swadaya gotong-royong masyarakat 

dalam melaksanakan kegiatan 

pemerintahan dan pemberdayaan 

masyarakat. Di dalam pelaksanaan 

bantuan Alokasi Dana Desa di desa 

Pincara masih terdapat beberapa 

permasalahan. Sebagai contoh adalah 



masih rendahnya Pendapatan Asli 

Desa yang diperoleh oleh desa. 

Desa pincara adalah salah satu 

desa di Kecamatan Masamba 

Kabupaten Luwu Utara, yang juga 

memperoleh ADD sebagaimana desa 

lainnya di Indonesia. Menrut data 

kependudukan desa pincara pada tahun 

2019 penduduk desa pincara berjumlah 

619 jiwa dengan 309 orang berjenis 

kelamin laki-laki dan 310 orang 

berjenis kelamin perempuan yang 

terdiri dari 147 kepala keluarga (kk). 

Dari sejumlah penduduk desa pincara 

sebanyak 619 jiwa setiap tahunnya 

desa pincara rata-rata menerima ADD 

sebanyak Rp 340.337.000 dan APBN 

sebanyak Rp 804.033.000, yang 

dikelolah oleh pemerintah Desa 

Pincara untuk pengembangan Desa 

Pincara, seperti pembangunan sarana-

prasarana, dan pelayanan masyarakat, 

salah satunya pembangunan jalan tani 

yang dimana masyarakat Desa Pincara 

memiliki 98% berstatus sebagai petani, 

dan ini merupakan usaha pemerintah 

mengembangkan Desa Pincara sesuai 

dengan keadaan dan hasil alam yang 

terus dikembangkan sesuai dengan 

potensi yang dimiliki Desa Pincara. 

Dapat dilihat pada tabel berikut dana 

Desa yang diterima Desa Pincara 

tahun 2016-2020 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1.1 Dana Desa Yang Diterima  

Tahun Dana Desa 

2016 624.762.000,00 

2017 768.702.000,00 

2018 872.693.000,00 

2019 752.855.000,00 

Sumber : Data Sekunder 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peranan (role) merupakan aspek yang 

dinamis dari kedudukan (status). 

Peranan dapat membimbing seseorang 

dalam berperilaku, karena fungsi peran 

sendiri adalah untuk memberikan arah 

pada proses sosialisasi, pewarisan 

tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, 

norma-norma dan pengetahuan. 

Peranan pun dapat memprsatukan 

kelompok atau masyarakat, serta dapat 

menghidupkan sistem pengendali dan 

kontrol, sehingga dapat melestarikan 

masyarakat. (Narwoko dan Suyanto, 

2014) 



Selain itu menurut Soekanto, 

(2012) peranan pun lebih banyak 

menunjukkan pada fungsi, 

penyesuaian diri dan sebagai suatu 

proses. Jadi tepatnya adalah bahwa 

seseorang (lembaga) menduduki suatu 

posisi atau tempat dalam masyarakat 

serta menjalankan peranan. Suatu 

peranan mencakup tiga hal yaitu: 

Peranan meliputi norma-norma yang 

dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. 

Peranan dalam arti meliputi rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan, Peranan dalam 

konsep perihal apa yang dapat 

dilakukan oleh individu dalam 

masyarakat sebagai organisasi, 

Peranan juga dapat dikatakan sebagai 

perilaku individu yang penting bagi 

bagi struktur masyarakat. 

Pengertian Desa 

Istilah desa berasal dari bahasa india, 

swadesi yang berarti tempat asal, 

tempat tinggal, negeri asal atau tanah 

leluhur yang merajuk pada suatu 

kesatuan hidup dengan kesatuan norma 

serta memiliki batas yang jelas. Istilah 

desa dan pedesaan sering dikatakan 

dengan pengertian rural dan village 

yang dibandingkan dengan kota 

(city/town) dan perkotaan (urban). 

Konsep pedesaan dan perkotaan 

mengacu kepada karakteristik 

masyarakat, sedangkan desa dan kota 

merajuk pada suatu wilayah 

administrasi atau tutorial, dalam hal ini 

pedesaan mencakup beberapa desa. 

Definisi tentang desa sendiri sampai 

sekarang belum dikaji karena 

batasannya menjadi perdebatan 

panjang dikalangan para ahli. Desa 

dibentuk berdasarkan kebutuhan 

masyarakat didaerah satu dengan 

daerah lain yang berbeda kulturnya. 

Beberapa para ahli atau pakar 

mengemukakan pendapatnya dari 

tinjauannya masing-masing (Numan, 

2015) dalam (Maulana , 2018 : Peran 

Dana Desa dalam Memberdayakan 

Masyarakat Ditinjau dari Perspektif 

Ekonomi Islam). 

Desa ialah suatu wilayah yang 

ditempati oleh sejumlah penduduk 

sebagai kesatuan masyarakat, 

termaksud didalamnya kesatuan 

masyarakat hukum yang mempunyai 



organisasi pemerintahan terendah 

langsung di bawah 13 camat dan 

berhak menyelenggarakan rumah 

tangganya sendiri dalam ikatan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (UU 

Nomor 5 Tahun 1979) dalam (Shub’hi, 

dkk,2019 : Peranan Alokasi Dana Desa 

(ADD) dalam Meningkatkan 

Pembangunan dan Pengembangan 

Desa). 

Dana Desa 

Menurut Buku Saku Dana Desa yang 

dikeluarkan oleh Kementrian 

Keuangan (2017) Pengertian dana desa 

adalah dana anggaran pendapatan 

belanja negara yang digunakan untuk 

desa yang dikirim untuk pelaksanaan 

pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat melalui anggaran 

pendapatan belanja daerah 

kabupaten/kota. 

Dana desa merupakan salah 

satu alat untuk membantu 

terlaksananya pemerintahan desa, 

pembangunan desa, dan pemberdayaan 

masyarakat dalam upaya 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Dengan adanya dana desa 

ini, diharapkan agar dapat membantu 

masyarakat dalam segi kebutuhan, 

pembangunan sarana dan prasarana, 

serta dapat mengembangkan potensi 

ekonomi local yang didasarkan atas 

kondisi dan potensi desa (Maulana, 

2018 : Peranan Dana Desa dalam 

Memberdayakan Masyarakat Ditinjau 

dari Perspektif Ekonomi Islam). 

Desa memiliki sumber 

pembiayaan berupa pendapatan desa, 

bantuan pemerintah, dan pemerintah 

daerah, pendapatan lain-lain yang sah , 

sumbangan pihak ketiga, dan pinjaman 

desa (Widjaja, 2010). 

Menurut UU Nomor 6 Tahun 

2014 Dana desa sangat berperan 

penting dalam pengembangan desa, 

yaitu diperuntukkan bagi desa, dan 

digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

masyarakat, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Alokasi Dana Desa 

Dana desa kemudian dialokasikan, dan 

adapun pengertian dari alokasi dana 

desa adalah dana yang dialokasikan 

oleh pemerintah kabupaten/kota untuk 

desa, yang bersumber dari bagian dana 



yang dimaksudkan untuk membiayai 

program pemerintah desa dalam 

melaksanakan kegiatan pemerintahan, 

pembangunan, dan pemberdayaan 

masyarakat desa dengan meningkatkan 

kemampuan lembaga kemasyarakatan 

di desa dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian 

pembangunan secara partisipatif sesuai 

potensi desa dalam meningkatkan 

pemerataan pendapatan dan 

kesempatan kerja untuk mendorong 

peningkatan swadaya gotong-royong 

masyarakat. (Shub’hi, dkk, 2019 : 

Peranan Alokasi Dana Desa (ADD) 

dalam Meningkatkan Pembangunan 

dan Pengembangan Desa). 

Pengembangan Desa 

Pengembangan adalah suatu usaha 

untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan. Pengembangan 

adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan 

sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan 

belajar dengan memperhatiakn potensi 

dan kompensasi peserta didik. 

(Shub’hi, dkk, 2019 : Peranan Alokasi 

Dana Desa (ADD) dalam 

Meningkatkan Pembangunan dan 

Pengembangan Desa).  

Menurut Soleh, (2017) tujuan 

pengembangan desa ada dua yaitu, 

secara umum tujuan pengembangan 

desa adalah untuk mendorong 

terwujudnya kemandirian masyarakat 

desa/kelurahan melalui pengembangan 

potensi unggulan dan pengeaturan 

kelembagaan serta pemberdayaan 

masyarakat. Sedangkan secara khusus 

tujuan pengembangan desa adalah : 

Meningkatkan peran aktif masyarakat 

dalam pengambilan keputusan 

pembangunan secara terbuka, 

demokratis dan bertanggung jawab,  

Kemudian mengembangkan 

kemampuan usaha dan peluang 

berusaha demi peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan rumah 

tangga miskin, Kemudian membentuk 

dan mengoptimalkan fungsi dan peran 

unit pengelola keuangan dan usaha 

(UPKu) sebagai lembaga 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

Membentuk, memfasilitasi dan 



memberikan pembinaan pokmas UEP 

terutama pada aspek kelembagaan dan 

pengembangan usaha, 

Mengembangkan potensi ekonomi 

unggulan desa/kelurahan disesuaikan 

dengan karakteristik tipologi 

desa/kelurahan, Mendorong 

terwujudnya keterpaduan peran dan 

kemitraan antar dinas/instansi provinsi 

dan kabupaten/kota maupun 

stakeholders lainnya sebagai pelaku 

dan fasilitator program. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

metode deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dan 

menggunakan teknik analisis model 

interaktif oleh Miles Huberman dikutip 

oleh Sugiyono, (2014): 

1. Pengumpulan data, yaitu bagian 

integrasi dalam analisis data pada 

penelitian ini peneliti melakukan 

dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

2. Reduksi data, yaitu melakukan 

pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan 

pentransformasikan data-data yang 

diperoleh, kemudian ditemukan 

data-data yang berkorelasi secara 

signifikan dengan objek penelitian 

melalui pengklasifikasian.  

3. Penyajian data, yaitu penyusunan 

sekumpulan informasi yang 

kompleks kedalam kesatuan 

bentuk (gesalt) yang 

disederhanakan, selektif dan 

menggunakan konfigurasi yang 

mudah dipahami, untuk 

kepentingan penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu 

menarik suatu kesimpulan dari 

konfigurasi data yang telah 

diperoleh. Penarikan kesimpulan 

akhir tidak terlepas dari 

kesimpulan-kesimpulan yang 

senantiasa dilakukan sejak awal 

hingga akhir. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam memperoleh informasi 

peneliti menggunakan beberapa aspek 

yang akan dikaji yaitu meliputi : 

pengembangan Desa Pincara sebelum 

dan sesudah adanya program dana 

desa, upaya-upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah Desa Pincara dalam 

meningkatkan pengembangan desa 

melalui program dana desa, partisipasi 

dan respon masyarakat Desa Pincara 

dalam Pelaksanaan program 

pengembangan melalui dana desa. 

1. Pengembangan Desa Pincara 

sebelum dan sesudah adanya 

program dana desa 

Menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 

dana desa sangat berperan penting 

dalam pengembangan desa, yaitu 

diperuntukkan bagi desa, dan 

digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

masyarakat, dan pemberdayaan 

masyarakat. Pemerintah Desa Pincara 

menganggarkan dana desa dibidang 

pemberdayaan masyarakat ditahun 

2019 sebanyak Rp39.960.830, dan 

dibidang pembangunan desa ditahun 

2019 sebanyak Rp799.128.030. Dalam 

wawancara yang dilakukan kepada 

Pejabat kepala Desa Pincara yaitu 

bapak Nurlan, Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dana desa 

merupakan hal penting untuk 

pengembangan desa yang lebih 

unggul, dimana dengan adanya dana 

desa pengembangan sudah bisa 

dirasakan oleh masyarakat Desa 

Pincara seperti pembangunan 

infrastruktur sarana-prasarana, yang 

dimana pemerintah memprioritaskan 

kebutuhan masyarakat Desa Pincara. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah Desa Pincara dalam 

meningkatkan pengembangan desa 

dengan dana desa 

Hal yang dilakukan oleh 

pemerintah Desa Pincara yang 

memang diharapkan mampu 

meningkatkan segala bentuk 

pengembangan Desa pada tahun 2019, 

hal ini dapat terlihat dari beberapa 

upaya yang memang dilakukan oleh 

pemerintah Desa Pincara dalam 

meningkatkan kualitas pengembangan 

desa sebagai berikut:  



a. Pembangunan sarana-prasarana 

jalan  

Pembangunan sarana-prasarana 

merupakan hal yang sangat penting 

untuk mempercepat proses 

pengembangan, tidak hanya itu, 

dengan berjalannya pembanguanan 

sarana-prasarana, akan sangat 

menunjang bagi masyarakat dalam 

menjalankan segala aktifitasnya, dan 

ini akan berpengaruh pula dalam 

berbagai sektor. Pembangunan jalan 

tani dimulai tahun 2015 dan anggaran 

yang digunakan dari dana desa 

sebanyak Rp111.437.700,00, dilanjut 

ditahun 2017 sebanyak 

Rp47.616.500,00 dan ditahun 2016 

sebanyak Rp64.342.000,00. 

b. Pemberdayaan masyarakat 

Dalam pemberdayaan masyarakat 

pemerintah Desa Pincara sudah 

melakukan bebrapa hal dalam upaya 

pengembangan Desa Pincara, 

Pertama kegiatan kepemudaan, dimana 

kegiatan kepemudaan merupakan hal 

yang penting juga dimana, dengan 

adanya kegiatan tesebut dapat memicu 

lahirnya generasi-generasi penerus 

yang penuh karya dan semangat untuk 

terus belajar dan berusaha menjadi 

pribadi yang lebih baik. Tentunya hal 

ini berdampak sendiri pada Desa 

Pincara kedepannya. Salah satunya 

yaitu kegiatan kemerdekaan, dimana 

pemerintah mengadakan lomba 

kreatifitas, dan olahraga yang mampu 

memberi peluang bagi pemuda untuk 

selalu aktif dalm pengembangan Desa.  

Kedua kegiatan kesehatan, kesehatan 

merupakan hal yang harus juga 

diperhatikan oleh pemerintah, bukan 

hanya pemerintah tetapi juga harus 

dari masyarakat, hal ini merupakan 

tanggung jawab bersama antara 

pemerintah dan masyarakat. 

Pemerintah Desa pincara sudah 

melakukan kegiatan kesehatan di 

Desanya dengan memberikan protokol 

kesehatan dan pembagian alat-alat 

kesehatan seperti masker pada setiap 

masyarakat hal ini karena adanya 

penyakit firus yang terjadi di 

Indonesia, agar masyarakat tetap sehat 

pada tahun 2019 pemerintah muali 

memperhatiakn hal tersebut dan 

terlaksana sampai sekarang. Ketiga 

kegiatan keagamaan, kegiatan ini 

merupakan hal yang wajib dimana kita 



sebagai warga Indonesia adalah warga 

yang beragama, dimana dengan 

meningkatkan kegiatan keagamaan 

masyarakat lebih tau bagaimana hidup 

dengan beragama, yang memiliki 

moral, dan tata karma yang baik. Salah 

satunya yang dilakukan oleh 

pemerintah Desa Pincara yaitu 

menyiapkan perlengkapan di tempat 

ibadah, dan acara-acara 

keagamaanlainnya. Bukan hanya 

ditahun sekarang tetapi ditahun 

sebelunya pada tahun 2017 pemerintah 

menganggarkan dana desa untuk 

pemberdayaan masyarakat seperti 

pelatihan TPK sebanyak 

Rp4.200.000,00, pelatihan tim 

pemeriksa sebanyak Rp3.000.000,00. 

3. Partisipasi dan respon masyarakat 

Desa Pincara dalam pelaksanaan 

program pengembangan melalui 

dana desa     

Partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan sangatlah penting.  

Partisipasi masyarakat  menjadi 

penting dalam proses pembangunan 

maupun pemberdayaan, yakni 

pertama, partisipasi masyrakat 

merupakan suatu alat guna 

memperoleh informasi mengenai 

kondisi, dan kebutuhan masyarakat. 

Kedua, masyarakat akan lebih 

mempercayai program kegiatan 

pengembangan apabila mereka 

dilibatkan dalam proses persiapan dan 

perencanaan. Ketiga, akan timbulnya 

anggapan pemenuhan hak demokrasi 

ketika mereka ikut terlibat dalam 

pembangunan. 

PEMBAHASAN 

Konsep dasar dana desa guna 

mendukung pelaksanaan tugas dan 

fungsi desa dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan desa 

dalam segala aspeknya sesuai dengan 

kewenangan yang dimiliki, UU Nomor 

6 Tahun 2014 memberikan mandat 

kepada pemerintah untuk 

mengalokasikan dana desa. Dana desa 

tersebut dianggarkan setiap tahun 

dalam APBN yang diberikan kepada 

setiap desa sebagai salah satu sumber 

pendapatan desa. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan mengenai 

peranan dana desa terhadap 

pengembangna desa di Desa Pincara 

Kecamatan Masamba Kabupaten 

Luwu Utara. Ditemukan beberapa 



informasi yang mampu menjelaskan 

bagaimana peranan dana desa terhadap 

pengembangan desa, di Desa Pincara. 

Dalam memperoleh informasi peneliti 

menggunakan beberapa aspek yang 

akan dikaji yaitu meliputi : 

pengembangan Desa Pincara sebelum 

dan sesudah adanya program dana 

desa, upaya-upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah Desa Pincara dalam 

meningkatkan pengembangan desa 

melalui program dana desa, partisipasi 

dan respon masyarakat Desa Pincara 

dalam Pelaksanaan program 

pengembangan melalui dana desa. 

1. Pengembangan Desa Pincara 

sebelum dan sesudah adanya 

program dana desa 

dana desa merupakan hal penting 

untuk pengembangan desa yang 

lebih unggul, dimana dengan 

adanya dana desa pengembangan 

sudah bisa dirasakan oleh 

masyarakat Desa Pincara seperti 

pembangunan infrastruktur sarana-

prasarana, yang dimana pemerintah 

memprioritaskan kebutuhan 

masyarakat Desa Pincara. 

Pengembangan Desa Pincara 

sebelum adanya dana desa 

memang terlihat cukup kurang, 

tidak hanya itu keadaan 

infrastruktur masih belum baik 

seperti jalan, dan yang lainnya 

yang ada di desa. Selanjutnya, 

sebagaimana yang dikatakan oleh 

bapak Rizki selaku sekretaris Desa 

Pincara , sebelum adanya dana 

desa, atau kurangnya dana desa 

pengembangan desa memang 

masih minim. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah Desa Pincara dalam 

meningkatkan pengembangan desa 

dengan dana desa 

a. Pembangunan sarana-prasarana 

jalan 

b. Pemberdayaan masyarakat 

3. Partisipasi dan respon masyarakat 

Desa Pincara dalam pelaksanaan 

program pengembangan melalui 

dana desa 

Tujuan dari adanya partisipatif ini 

adalah hak masyarakat dalam 

menyampaikan suaranya, 

gagasannya, dan kebutuhan-

kebutuhannya, ataupun tuntutan 



kepada pihak pemerintah desa 

terkait dengan pemanfaatan Dana 

Desa (DD). Juga keterlibatan 

masyarakat sedikit banyaknya akan 

mempengaruhi kebijakan dalam 

pemanfaatan dana desa dan kinerja 

pemerintah desa. 

Pemerintah dalam melakukan 

pengembangan desa baik itu 

pembangunan infrastrukturnya 

maupun pemberdayaan 

masyarakatnya, pemerintah tetap 

melibatkan masyarakat agar 

berpartisipasi didalamnya, dikarenakan 

hal tersebut merupakan bagian dari 

kepentingan bersama dan hasilnya 

akan kembali pada masyarakat Desa 

Pincara itu sendiri. Dan tetap menjaga 

kepercayaan masyarakat dengan 

melakukan transparansi terhadap 

penggunaan dana Desa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan Desa Pincara 

sebelum dan sesudah adanya 

program dana Desa, sebelumnya 

memang belum dirasakan oleh 

masyarakat secara keseluruhan. 

Selain itu, keadaan infrastruktur 

sarana-prasarana sebagai salah satu 

penunjang akan kegiatan 

masyarakat sehari-hari dalam 

berbagai bidang keadaannya belum 

begitu baik. Hal ini dapat dilihat 

dari keadaan beberapa jalan 

penghubung antar dusun 

dibeberapa wilayah yang masih 

rusak, serta belum ada 

pembangunan-pembangunan yang 

ditujukan untuk meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat. Setelah 

adanya dana desa masyarakat 

mulai merasakan adanya dampak 

yang positif terlihat dari adanya 

kerjasama pemerintah dan 

masyarakat dalam peningkatan 

pengembangan desa baik 

pembangunannya, seperti sarana-

prasarana desa diantaranya jalan, 

jembatan, dan kegiatan 

pemberdayaan yang bertujuan 



untuk kepentingan masyarakat 

Desa Pincra.  

2. Upaya yang dilakukan pemerintah 

Desa Pincara dalam meningkatkan 

pengembangan desa melalui 

program dana desa, setelah ada 

dana desa perlu diapresiasi kepada 

pemerintah karena masyarakat 

sudah merasakan perubahan secara 

bertahap pemerintah menyediakan 

apa yang diinginkan masyarakat. 

Seperti pembangunan jalan beton, 

jalan tani, dan kegiatan 

pemberdayaan masyrakat lainnya 

seperti kegiatan kepemudaan, 

kesehatan, dan keagamaan. 

Partisipasi dan respon masyarakat 

Desa Pincara dalam 

pengembangan, dengan adanya 

dana desa pemerintah melakukan 

pengembangan desa dengan baik 

dan tidak lupa pemerintah juga 

melibatkan masyarakat agar 

berpartisipasi dalam kegiatan, dan 

masyarakat Desa Pincara sangat 

antusias dalam hal ini karena ini 

merupakan kepentingan bersama. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan 

masih terbatasnya penelitian ini, maka 

disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah Desa Pincara 

Dalam mengelola Dana Desa, tetap 

berpedoman pada aturan yang ada, 

jika ada kesulitan segera 

konsultasikan dengan tim 

pengendali atau ke tim fasilitas 

tingkat kabupaten. Pada sektor 

pengembangan mungkin lebih 

dipusatkan pada satu dusun saja 

setiap tahunnya, sehingga 

pembangunan pada setiap 

dusunnya bisa merata. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Oleh karena penelitian ini didasari 

bahwa masih sangat terbatas 

jangkauannya dan analisisnya 

sangat sederhana, maka disarankan 

kepada peneliti selanjutnya agar 

mengembangkan penelitian ini 

dengan objek yang sama, serta 

kajian teoriitis yang lebih 

komperensip. 
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